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BAB  I


PENDAHULUAN

A. SEJARAH SINGKAT PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
Wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terdiri dari dua pulau besar yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung serta pulau – pulau kecil. Sebelum Kapitulasi Tulang Pulau Bangka dan Pulau Belitung merupakan daerah taklukan dari kerajaan Sriwijaya, Majapahit dan Mataram. Setelah itu, Bangka Belitung menjadi daerah jajahan Inggris dan kemudian dilaksanakan serah terima kepada Pemerintah Belanda yang diadakan di Muntok pada tanggal 10 Desember 1816. Pada masa penjajahan Belanda, terjadilah perlawanan yang tiada henti – hentinya yang dilakukan oleh Depati Barin kemudian dilanjutkan oleh putranya yang bernama Depati Amir dan berakhir dengan pengasingan ke Kupang, Nusa Tenggara Timur oleh Pemerintahan Belanda. Selama masa penjajahan tersebut banyak sekali kekayaan yang berada di Pulau ini diambil oleh penjajah.
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu provinsi yang dibentuk di era reformasi di Indonesia. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan provinsi ke-31 yang lahir berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 tahun 2002. Sebelumnya, wilayah ini tergabung dalam wilayah administratif Provinsi Sumatera Selatan.
Hal menarik lainnya adalah cerita tentang latar belakang sejarah kemerdekaan. Para pendiri bangsa Indonesia dahulu ternyata sempat dibuang ke Pulau Bangka. Bung Karno, Bung Hatta dan kawan – kawan sempat menjalani hidup sebagai orang buangan di kota Muntok. Jejak perjuangan mereka masih terekam kuat di kalangan masyarakat dengan kehadiran dua bangunan bersejarah yaitu Wisma Ranggam dan Pesanggrahan Menumbing. Di dua bangunan ini pengunjung dapat melihat peninggalan seperti kamar bekas Bung Karno serta mobil yang sering digunakannya ketika berada di Bangka.


Untuk melihat perkembangan timah terdapat museum timah di Pangkalpinang dan Museum Geologi di Belitung yang juga menghadiri koleksi aneka senjata dan Budaya Belitung.    

 Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 27 Tahun 2000, terdiri dari 2 (dua) Kabupaten yaitu Bangka, Belitung dan 1 (satu) Kota yaitu Pangkalpinang. Sesuai dengan tuntutan dan perkembangan pembangunan, berdasarkan Undang-undang Nomor 5 tahun 2003 telah dibentuknya 4 (empat) kabupaten baru yaitu Bangka Tengah, Bangka Barat, Bangka Selatan dan Belitung Timur, sehingga saat ini jumlah kabupaten dan kota menjadi 6 (enam) Kabupaten dan 1 (satu) Kota.
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki semboyan Negeri Serumpun Sebalai dan Negeri Laskar Pelangi. Serumpun sebalai adalah semboyan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang menunjukan bahwa kekayaan alam dan pluralisme masyarakat provinsi ini tetap merupakan keluarga besar komunitas (serumpun) yang memiliki perjuangan yang sama untuk menciptakan kesejahteraan, kemakmuran, keadilan dan perdamaian. Juga dikenal dengan sebutan Negeri Laskar Pelangi dikarenakan terkenal dengan Novel dan film Laskar Pelangi yang dikarang oleh Andrea Hirata putra daerah Gantong Kab. Belitung Timur.
B. TUGAS, WEWENANG DAN KEWAJIBAN GUBERNUR

Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai amanat UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, pemerintahan daerah  berhak mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan, diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan, pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing daerah dengan memperhatikan prinsip demokrasi,  pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, Pemerintah Provinsi berdasarkan urusan yang dimiliki merupakan Daerah Otonom yang seluas-luasnya. Provinsi sebagai Daerah Otonom yang luas menjalankan urusan wajib dan urusan pilihan. 

Mengacu pada PP Nomor 38 tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah dengan Pemerintahan Provinsi dan Pemerintahan Kabupaten/Kota, Urusan wajib yang dilaksanakan oleh Pemerintah Provinsi meliputi : Pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum, perumahan rakyat, penataan ruang, perencanaan pembangunan, perhubungan, lingkungan hidup, pertanahan, kependudukan dan catatan sipil, pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, keluarga berencana dan keluarga sejahtera, sosial, ketenagakerjaan, koperasi, usaha kecil dan menengah, penanaman modal, kebudayaan, kepemudaan dan olah raga, kesatuan bangsa dan politik dalam negeri, otonomi daerah, pemerintahan umum administrasi keuangan daerah, perangkat daerah dan persandian, ketahanan pangan, pemberdayaan masyarakat dan desa, statistik, kearsipan, komunikasi dan informatika, perpustakaan. Sedangkan urusan yang bersifat pilihan meliputi pertanian, kehutanan, energi dan sumber daya mineral, pariwisata, kelautan dan perikanan, perdagangan, industri dan ketransmigrasian.
Adapun Pola Hubungan Organisasi Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tampak pada Bagan di bawah ini.


	GUBERNUR

	WAKIL GUBERNUR







Adopsi, UU 32/2004

             : garis komando

            
: garis koordinasi

             : garis hubungan fungsional
Penyelenggara  Pemerintahan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dipimpin oleh seorang Gubernur yang dibantu seorang Wakil Gubernur. Asas  penyelenggaraan  pemerintahan  berpedoman pada asas umum penyelenggaraan negara yang terdiri dari atas : asas kepastian hukum, asas tertib   penyelenggaraan negara, asas kepentingan umum, asas keterbukaan, asas proporsionalitas, asas profesionalitas, asas akuntabilitas, asas efisiensi dan asas efektivitas. 
Adapun Tugas dan Wewenang Gubernur sebagai Kepala Daerah dan Tugas Gubernur sebagai Wakil Pemerintah adalah sebagai berikut : 

Tugas dan Wewenang Gubernur sebagai Kepala Daerah :
1. Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Daerah berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama DPRD.
2. Mengajukan Rancangan Peraturan Daerah.

3. Menetapkan Peraturan Daerah yang telah mendapatkan persetujuan bersama DPRD.

4. Menyusun dan mengajukan Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD kepada DPRD untuk dibahas dan ditetapkan bersama.

5. Mengupayakan terlaksananya kewajiban daerah.

6. Mewakili daerahnya di dalam dan di luar pengadilan atau dapat menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

7. Melaksanakan tugas dan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Tugas Gubernur sebagai Wakil Pemerintah :

1. Gubernur yang karena jabatannya berkedudukan juga sebagai Wakil Pemerintah di Wilayah Provinsi yang bersangkutan.
2. Dalam kedudukannya sebagai Wakil Pemerintah Gubernur bertanggung jawab kepada Presiden.

3. Dalam kedudukannya sebagai Wakil Pemerintah Gubernur mempunyai tugas dan wewenang :

b. Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota.

c. Koordinasi penyelenggaraan urusan pemerintah di daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota.

d. Koordinasi pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan tugas pembantuan di daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota.

Kewajiban Gubernur sebagai Kepala Daerah :

1. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia;

2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat;
3. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat;

4. Melaksanakan kehidupan demokrasi;

5. Menaati dan menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan;

6. Menjaga etika dan norma dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah;

7. Memajukan dan mengembangkan daya saing daerah;.

8. Melaksanakan prinsip dan tata pemerintahan yang bersih dan baik;

9. Melaksanakan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan daerah;

10. Menjalani hubungan kerja dengan seluruh instansi vertikal di daerah dan semua perangkat daerah;

11. Menyampaikan rencana strategis penyelenggaraan pemerintahan daerah di hadapan Rapat Paripurna DPRD;

12. Memberikan laporan penyelenggaraan pemerintah daerah kepada pemerintah dan memberikan laporan keterangan pertanggung jawaban kepada DPRD, serta menginformasikan laporan penyelenggaraan pemerintahan daerah kepada masyarakat.

C.  ORGANISASI  PERANGKAT DAERAH

1. Tugas Pokok dan Fungsi

       Sebagai tindak lanjut Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah menerbitkan Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 4 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2008 Nomor 1 Seri D). Dalam Peraturan Daerah tersebut urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terdiri  dari 26 urusan wajib dan 8 urusan pilihan.


    Urusan wajib dan urusan pilihan tersebut akan diuraikan sebagai berikut :

a.    Urusan Wajib meliputi :

1)  Pendidikan;

2)   Kesehatan;

3)   Lingkungan hidup;

4)   Pekerjaan umum;

5)  Penataan ruang;

6)  Perencanaan pembangunan;

7)  Perumahan;

8)  Kepemudaan dan olahraga;

9)  Penanaman modal;

10)  Koperasi dan usaha kecil dan menengah;

11)  Kependudukan dan catatan sipil;

12)  Ketenagakerjaan;

13)  Ketahanan pangan;

14)  Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak;

15)  Keluarga berencana dan keluarga sejahtera;

16)  Perhubungan;

17)  Komunikasi dan informatika;

18)  Pertanahan;

19)  Kesatuan bangsa dan politik dalam negeri;

20) Otonomi daerah, pemerintahan umum, administrasi keuangan daerah, perangkat daerah, kepegawaian dan persandian;

21) Pemberdayaan masyarakat dan desa;

22)  Sosial;

23) Kebudayaan;

24)  Statistik;

25) Kearsipan;

26) Perpustakaan.

b.    Urusan Pilihan meliputi :

1) Kelautan dan perikanan;

2) Pertanian;

3) Kehutanan;

4) Energi dan sumber daya mineral

5) Pariwisata;

6) Industri;

7) Perdagangan;

8) Ketransmigrasian.
2.  ORGANISASI PERANGKAT DAERAH
Untuk penyelenggaraan pemerintahan daerah, Gubernur perlu dibantu oleh perangkat daerah yang dapat menyelenggarakan seluruh urusan pemerintahan yang dilaksanakan oleh pemerintahan daerah. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, perangkat daerah terdiri dari unsur staf yang membantu penyusunan kebijakan dan koordinasi  yang diwadahi dalam bentuk sekretariat, unsur pengawas diwadahi dalam bentuk inspektorat, unsur perencana diwadahi dalam bentuk badan, unsur pendukung tugas kepala daerah dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat spesifik diwadahi dalam bentuk lembaga teknis daerah, serta unsur pelaksana urusan daerah diwadahi dalam bentuk dinas daerah.
Organisasi Perangkat Daerah Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung semenjak dilaksanakan otonomi daerah tahun 1999 telah  mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir tentang penataan organisasi perangkat daerah mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah dengan Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kab./Kota. 

Sebagai tindak lanjut Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah melakukan penataan kelembagaan di lingkungan Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang diatur dan ditetapkan dengan 4 (empat) Peraturan Daerah sebagai berikut :
	1).
	Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 5 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah dan Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung  (Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2008 Nomor 1 Seri D), terdiri dari : 
1. Asisten I Bidang Pemerintahan dan Kesra, mengkoordinasikan :

· Biro Pemerintahan

· Biro Kesejahteraan Rakyat
2. Asisten II Bidang Ekonomi Dan Pembangunan, mengkoordinasikan :

· Biro Pembangunan 
· Biro Perekonomian

3. Asisten III Bidang Administrasi, mengkoordinasikan :

· Biro Organisasi
· Biro Hukum
· Biro Umum dan Perlengkapan

	2).
	Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 6 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2008 Nomor 1 Seri D), sesuai dengan peraturan diatas terdiri dari beberapa dinas :
1. Dinas Pendidikan

2. Dinas Kesehatan

3. Dinas Kesejahteraan Sosial

4. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
5. Dinas Pekerjaan Umum

6. Dinas Pertambangan dan Energi

7. Dinas Perhubungan

8. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

9. Dinas Komunikasi dan Informatika

10. Dinas Pertanian, Perkebunan dan Peternakan

11. Dinas Kehutanan

12. Dinas Kelautan dan Perikanan

13. Dinas Perindustrian dan Perdagangan

14. Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah
15. Dinas Pemuda dan Olahraga

16. Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Asset Daerah

	3).

	Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 2 Tahun 2010  tentang  Organisasi  dan  Tata Kerja Lembaga  Lain  Daerah  (Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2010 Nomor 1 Seri D), terdiri dari :

1. Badan Penanggulangan Bencana Daerah

2. Sekretariat Bakorluh

3. Sekretariat KORPRI

	4).
	Peraturan   Daerah   Provinsi  Kepulauan  Bangka Belitung Nomor 1  Tahun  2013  tentang  Organisasi dan  Tata  Kerja Inspektorat, Bappeda dan Statistik, Lembaga Teknis Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013 Nomor 1 Seri D), terdiri dari :

1. Inspektorat

2. Bappeda 

3. Badan Kepegawaian Daerah

4. Badan Lingkungan Hidup Daerah

5. Badan Pelayanan Perijinan Terpadu dan Penanaman Modal

6. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

7. Badan Pendidikan dan Pelatihan

8. Badan Ketahanan Pangan

9. Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa

10. Badan Pemberdayaan Perempuan, Keluarga Berencana dan Perlindungan Anak

11. Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah

12. Satuan Polisi Pamong Praja

13. Kantor Perwakilan Provinsi di Jakarta

14. Rumah Sakit Jiwa Daerah

	5).
	Peraturan   Daerah   Provinsi  Kepulauan  Bangka Belitung Nomor  3  Tahun  2013  Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.


3.    Pegawai Daerah

Pegawai Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013 berdasarkan pendistribusian pada setiap unit kerja dapat dilihat pada  Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1
Distribusi Pegawai Menurut Unit Kerja

 di Lingkungan Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

 Tahun 2013
	No
	Unit Kerja
	PNS
	CPNS
	THL
	Jumlah

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Sekretariat Daerah
	33
	-
	-
	33

	2
	Biro Pemerintahan 
	40
	-
	-
	40

	3
	Biro Kesejahteraan Rakyat 
	35
	-
	-
	35

	4
	Biro Perekonomian 
	26
	-
	-
	26

	5
	Biro Pembangunan 
	28
	-
	2
	28

	6
	Biro Hukum 
	25
	-
	-
	25

	7
	Biro Organisasi 
	24
	-
	-
	24

	8
	Biro Umum & Perlengkapan 
	96
	4
	83
	183

	9
	Sekretariat DPRD 
	71
	-
	65
	136

	10
	Dinas Komunikasi dan Informatika 
	48
	-
	6
	54

	11
	· Dinas Perindustrian & Perdagangan 
· UPT Meterologi

· Balai Sertifikasi & Pengendalian Mutu
	67

17

28
	3

-

-
	30

-

-
	100

17

28

	12
	Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil & Menengah 
	37
	-
	14


	51

	13
	· Dinas Kelautan & Perikanan
· UPTD Lab. Pengujian dan Pengawasan Mutu Hasil Perikanan

· UPTD Balai Benih Udang

· UPTD Balai Benih Ikan Sentral

· UPTD Balai Benih Ikan Pantai
	89

7

7

12

3
	2

-

-

-

-
	55

-

-

-

-


	146

7

7

12

3

	14
	Dinas Kehutanan 
	58
	-
	22
	80

	15
	· Dinas Pertanian, Perkebunan & Peternakan 
· UPTD Balai Benih Pertanian
· UPTD Balai Proteksi Tanaman
· UPTD Balai Pengawas & Sertifikasi Mutu Benih
	97

8

7

5
	1

-

-

-
	93

-

-

-
	191

8

7

5

	16
	· Dinas Tenaga Kerja & Transmigrasi
· UPTD Balai Latihan Kerja Industri (BLKI)
· UPTD Balai Pengembangan Produkativitas Daerah
· UPTD Balai Hygiene Perusahaan Kesehatan & Keselamatan Kerja
	63

19

4

4
	1

-

-

-
	33

-

-

-
	97

19

4

4

	17
	Dinas Perhubungan 
	59
	2
	13
	74

	18
	Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
	55
	-
	12
	67

	19
	· Dinas Pekerjaan Umum 
· UPTD Dinas PU Cab.Kab. Belitung
	181

22
	9

-
	323

-
	513

22

	20
	· Dinas Kesejahteraan Sosial
· UPTD Rumah Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial
	65

10
	2

-
	46

-
	113

10

	21
	Dinas Pertambangan & Energi 
	66
	1
	12
	79

	22
	· Dinas Kesehatan 
· UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah
	85

9
	-

-
	43

-
	126

9

	23
	Dinas Pendidikan 
	64
	4
	24
	92

	24
	Dinas Pemuda dan Olahraga 
	52
	-
	38
	90

	25
	· Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan & Aset Daerah
· UPT Cab. Kab. Bangka
· UPT Cab. Kab. Belitung
· UPT Cab. Kab. Kota Pangkalpinang
· UPT Cab. Kab. Bangka Selatan
· UPT Cab. Kab. Bangka Tengah
· UPT Cab. Kab. Bangka Barat
· UPT Cab. Kab. Belitung Timur
	151

25

19

23
10

9

11

14
	-

-

-

-
-

-

-

-
	75

-

-

-
-

-

-

-
	226

25

19

23
10

9

11

14

	26
	Inspektorat 
	67
	4
	18
	89

	27
	Bappeda
	71
	-
	17
	88

	28
	Badan Kepegawaian Daerah
	55
	-
	11
	66

	29
	· Badan Lingkungan Hidup Daerah 
· UPTD Laboratorium Lingkungan
	51

5
	-

-
	25

-
	76

5

	30
	Badan Pelayanan Perijinan dan Penanaman Modal Daerah
	44
	1
	10
	55

	31
	Badan Kesbang dan Politik 
	35
	-
	12
	47

	32
	Badan Pendidikan dan Pelatihan 
	46
	-
	35
	81

	33
	Badan Ketahanan Pangan 
	42
	-
	8
	50

	34
	Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa 
	43
	-
	24
	67

	35
	Badan Pemberdayaan Perempuan, KB & Perlindungan Anak 
	41
	-
	11
	52

	36
	Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
	50
	-
	18
	68

	37
	Kantor Perwakilan 
	31
	1
	26
	58

	38
	Rumah Sakit Jiwa Daerah 
	181
	9
	42
	232

	39
	Satuan Polisi Pamong Praja 
	72
	-
	110
	182

	40
	Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
	38
	-
	28
	66

	41
	Sekretariat Bakorluh
	34
	
1-
	11
	46

	42
	Sekretariat Komisi Pemilihan Umum 
	17
	-
	-
	17

	43
	Sekretariat DPP KORPRI 
	17
	-
	6
	17

	44
	Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi
	146
	3
	46
	195

	
	Jumlah
	2974
	48
	1447
	4469


D. LINGKUNGAN STRATEGIS

a. GAMBARAN UMUM DAERAH

1. Karakteristik Geografis (Lokasi dan Wilayah)

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara geografis terletak pada 104º50’ sampai 109º30’ Bujur Timur dan 0º50’ sampai 4º10’ Lintang Selatan, terdiri dari gugusan dua pulau yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung. Pulau-pulau kecil yang mengitari Pulau Bangka antara lain Nangka, Penyu, Burung, Lepar, Pongok, Gelasa, Panjang, Tujuh, sedangkan Pulau Belitung dikelilingi oleh pulau-pulau kecil antara lain Pulau Lima, Lengkuas, Selindung, Pelanduk, Seliu, Nadu, Mendanau, Batu Dinding, Sumedang dan pulau-pulau kecil lainnya.

Secara geografis, letak Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berbatasan dengan :
Sebelah Barat dengan Selat Bangka;
Sebelah Timur dengan Selat Karimata;
Sebelah Utara dengan Laut Natuna; dan
Sebelah Selatan dengan Laut Jawa.
Wilayah Administratif



Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terbagi menjadi wilayah daratan dan wilayah laut dengan luas wilayah mencapai 81.725,14 km². Luas daratan lebih kurang 16.424,23 km² atau 20,10 persen dari total wilayah dan luas laut lebih kurang 65.301 km² atau 79,90 persen dari total wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Wilayah daratan terbagi dalam 6 (enam) kabupaten dan 1 (satu) kota. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 tahun 2003 tanggal 25 Februari 2003 mengenai pembentukan Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Barat dan Kabupaten Belitung Timur, maka dengan demikian wilayah administrasi Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terbagi dalam 6 (enam) kabupaten dan 1 (satu) kota. Dalam wilayah administrasi pemerintahan kabupaten/kota terbagi dalam wilayah kecamatan, kelurahan/desa dengan rincian per kabupaten pada tahun 2012 sebagai berikut :

a. Kabupaten Bangka terdiri dari 8 kecamatan dan 9 kelurahan

b. Kabupaten Bangka Barat terdiri dari 6 kecamatan dan 4 kelurahan

c. Kabupaten Bangka Tengah terdiri dari 6 kecamatan dan 7 kelurahan

d. Kabupaten Bangka Selatan terdiri dari 8 kecamatan dan 3 kelurahan
e. Kabupaten Belitung terdiri dari 5 kecamatan dan 2 kelurahan

f. Kabupaten Belitung Timur terdiri dari 7 kecamatan

g. Kota Pangkalpinang terdiri dari 7 kecamatan dan 42 kelurahan 
Tabel 1.1. Pusat Pemerintahan dan Luas Wilayah menurut Kabupaten/Kota

	No.
	Kabupaten/Kota
	Tempat Kedudukan Pemerintahan
	Luas Wilayah (km²)

	1
	2
	3
	4

	1.
	Bangka
	Sungailiat
	2.950,69

	2.
	Belitung
	Tanjung Pandan
	2.293,69

	3.
	Bangka Barat
	Muntok
	2.820,61

	4.
	Bangka Tengah
	Koba
	2.216,36

	5.
	Bangka Selatan
	Toboali
	3.607,08

	6.
	Belitung Timur
	Manggar
	2.507,00

	7.
	Pangkalpinang
	Pangkalpinang
	118,80

	Provinsi Kep. Bangka Belitung
	16,424,23


2.  Keadaan Alam 
  a. Keadaan Cuaca 
     Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki iklim tropis kering selama 3 bulan berturut-turut, dimana iklim basah mencapai 7 bulan sampai dengan 9 bulan. Curah hujan berkisar antara 2,40 mm sampai dengan 480,20 mm atau curah hujan rata–rata per tahun 186,10 mm. pada bulan Agustus dan September suhu udara berkisar antara 25,90C sampai dengan 28,30C dengan kelembaban udara terendah 72–73%. Kelembaban udara tertinggi mencapai 89% dan umumnya terjadi pada bulan Desember.

Kepulauan Bangka Belitung memiliki iklim Tropis yang dipengaruhi angin musim yang mengalami bulan basah dan kering. Sepanjang Tahun 2012 bulan basahnya hanya selama 3 bulan yaitu bulan Februari, Maret dan November yang ditandai curah hujan diatas 200 mm. Sedangkan bulan kering terjadi pada bulan Januari dilanjutkan bulan April sampai dengan Oktober kemudian berlanjut pada bulan Desember. Tahun 2012 kelembaban udara di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berkisar antara 73% sampai dengan 88% dengan rata-rata perbulan mencapai 81,5% dengan curah hujan antara 4,0 mm sampai dengan 466,2 mm. Rata-rata suhu udara selama 2012 di Provinsi ini mencapai 27ºC dengan suhu udara maksimum tertinggi 28,0 ºC yang terjadi pada bulan September dan suhu udara minimum terendah 26,1 ºC terjadi pada bulan Februari. 
. 2. Topologi 
Keadaan alam Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebagian besar merupakan dataran rendah, lembah dan sebagian kecil pegunungan dan perbukitan. Ketinggian dataran rendah rata-rata sekitar 50 mdpl dan ketinggian daerah pegunungan antara lain untuk gunung Maras (Bangka) mencapai 699 mdpl, Gunung Tajam Kaki (Belitung) ketinggian ± 500 mdpl. Sedangkan untuk daerah perbukitan seperti bukit Menumbing (Bangka Barat) ketinggiannya mencapat ± 445 mdpl dan bukit Mangkol (Bangka Tengah) ketinggiannya sekitar ± 395 mdpl.
  Bentuk wilayah sangat berpengaruh terhadap pemilihan type land utilization, land management dan pengembangan infrastruktur yang pada prinsipnya ditentukan oleh geological formation, termasuk di dalamnya gaya–gaya teknik dan proses erosi. Geological formation tersebut menentukan relief wilayah.

         Profil wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada umumnya beragam mulai dari daratan, bergelombang berbukit hingga bergunung, dengan komposisi lahan datar mencapai luas sekitar 46,19 persen, bergelombang 41,08 persen, dan tersebar di Pulau Bangka dan sisanya 12,37 persen merupakan wilayah berbukit dan bergunung serta berawa-rawa yang terdapat di sebagian wilayah Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Barat, dan Kabupaten Bangka. Wilayah berawa-rawa umumnya terdapat di Kabupaten Bangka Barat dan Kabupaten Bangka Tengah.
     3. Keadaan Tanah 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pertambangan dan Energi bahwa tanah Kepulauan Bangka Belitung secara umum mempunyai pH atau reaksi tanah yang asam rata-rata di bawah 5, akan tetapi memiliki kandungan alumunium yang sangat tinggi. Didalamnya mengandung banyak mineral biji timah dan bahan galian serupa pasir, kuarsa, batu granit, kaolin, tanah liat dan lain-lain. 

Keadaan tanah ini terdiri dari : 

o Podsolik dan Litosol 

Warnanya coklat kekuning-kuningan berasal dari batu plutonik masam yang terdapat di daerah perbukitan dan pegunungan. Kuarsa, batu granit, kaolin, tanah liat dan lain-lain. 

o Asosiasi Podsolik 
Warnanya coklat kekuining-kuningan dengan bahan induk komplek batu pasir kwarsit dan batuan plutonik masam. 

o Asosiasi Aluvial, Hedromotif dan Clay Humus serta Regosol. 
Berwarna kelabu muda, berasal dari endapan pasir dan tanah liat.
         Kondisi geologi di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung cukup potensial untuk kawasan pengembangan. Hampir diseluruh wilayah. Material timah (tin), Kaolin, Kuarsa (quartz), dan bilitonite (dikenal dengan nama “satam”). Kaolin merupakan bahan baku untuk pembuatan kertas, keramik, deterjen, lem, kosmetik dan bahan untuk industri kimia. Pasir kuarsa dibandingkan dengan pasir biasa adalah lebih putih dan butirannya lebih kecil. Material ini digunakan untuk pembuatan kaca. Satam banyak digunakan untuk ornamen/hiasan cincin, bros, dan perhiasan lainnya.

     Penggunaan lahan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung didominasi oleh hutan negara, perkebunan, tegalan dan permukiman. Namun berdasarkan data numerik yang diperoleh dari BPS, terlihat juga bahwa lahan yang tidak termanfaatkan juga cukup luas (semak belukar) mencapai 112.019 Ha. Dari seluruh luas lahan 69% telah digunakan untuk pertanian legal/kebun/ladang/huma, tambak, kolam/tebat/empang, lahan untuk tanaman kayu-kayuan, perkebunan negara/swasta, dan lahan sawah. Sedangkan sisanya merupakan bangunan, pekarangan, padang rumput dan lahan yang sementara tidak diusahakan.
4. Hidrologi 
Daerah Kepulauan Bangka Belitung dihubungkan oleh perairan laut dan pulau-pulau kecil. Secara keseluruhan daratan dan perairan Bangka Belitungmerupakan satu kesatuan dari bagian daratan Sunda, sehingga perairannya merupakan bagian Dangkalan Sunda (Sunda Shelf) dengan kedalaman laut tidak lebih dari 30 meter. 

Sebagai daerah perairan, Kepulauan Bangka Belitung mempunyai 2 (dua) jenis perairan yaitu: perairan terbuka dan perairan semi tertutup. Perairan terbuka yang terdapat di sekitar pulau Bangka terletak di sebelah utara, timur dan selatan pulau Bangka. Sedangkan perairan semi tertutup terdapat diselat Bangka dan teluk Kelabat di Bangka bagian utara. Sementara itu perairan dipulau Belitung umumnya bersifat perairan terbuka. 

Disamping sebagian daerah perairan laut, daerah Kepulauan Bangka Belitung juga mempunyai beberapa sungai seperti: sungai Baturusa, Buluh, Kotawaringin, Kampa, Layang, Manise dan sungai Kurau.
1. Potensi Pengembangan Wilayah
Berdasarkan potensi karakteristik wilayah dapat diidentifikasi bahwa wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan, pertambangan, industry dan perdagangan, pariwasata dengan berpedoman pada rencana tata ruang wilayah. 
A. Potensi pertanian, perkebunan dan peternakan
Potensi sektor pertanian yang dapat dikembangkan di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah durian, jeruk, nanas, cempedak, manggis, duku, salak, rambután, dan pisang. Dari sektor perkebunan, potensi perkebunan yang dapat dikembangkan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain lada, kelapa sawit, karet, cengkeh, dan coklat. Luas lahan pertanian yang tersedia seluas 14.988 Ha dan baru dimanfaatkan seluas 3.609 Ha.
Potensi lahan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung masih sangat besar untuk pengembangan kawasan pertanian, sebagai contoh terdapat lahan yang tidak diusahakan sebesar 6% dari potensi yang ada dan masih terdapat lahan lainnya yang juga belum dimanfaatkan sebesar 23%. Gambaran tersebut berarti bahwa upaya pengembangan pembangunan sektor pertanian masih sangat dimungkinkan melalui perluasan areal tanam dengan penambahan bahan baku lahan dan optimalisasi lahan yang ada.
Dalam kurun waktu tahun 2012, Potensi produktivitas pertanian, perkebunan dan peternakan Kepulauan Bangka Belitung terdiri dari : 

1. Tanaman pangan, meliputi tanaman padi sawah dan ladang, dan palawija.

Pada tahun 2012, Tanaman pangan padi sawah dan padi ladang memiliki luas tanam 15.777 Ha, dengan luas panen 7.995 Ha, menghasilkan produksi sebesar 22.393 ton dengan total produktivitas yang dihasilkan sebesar 2,80 Ton/Ha/Tahun. Komoditas  padi sawah memiliki luas tanam 9.768 Ha, luas panen 4.265 Ha, dengan produksi sebesar 15.634 Ton, produktivitas sebesar 3,67 Ton/Ha/Tahun. Komoditas Padi Ladang memiliki luas tanam 6.009 Ha, luas panen 3.730 Ha, dengan produksi sebesar 6.759 Ton, produktivitas yang dihasilkan sebesar 1,81 Ton/Ha/Tahun.  
Pada tahun 2012, komoditas palawija terdiri dari jagung, kacang tanah, ubi kayu dan ubi jalar memiliki luas tanam 3.170 Ha, dengan luas panen 1.756 Ha, menghasilkan produktivitas sebesar 18.063 Ton, dengan tingkat produktivitas sebesar 10,29 Ton/Ha/Tahun. 

2. Hortikultura tanaman, meliputi ;

a. Tanaman buah – buahan dan sayuran tahunan (BST).


Pada tahun 2012, tanaman buah – buahan dan sayuran tahunan (BST) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung meliputi komoditas : alpukat, belimbing, duku/langsat, durian, jambu biji, jambu air, jeruk siam/keprok, jeruk besar, mangga, manggis, nangka/cempedak, nenas, papaya, pisang, rambutan, salak, sawo/ markisa/konyal, sirsak, sukun, melinjo, petai dan jengkol. Luas lahan tanam tanaman buah – buahan dan sayuran tahunan (BST) seluas 13.526,05 Ha, luas panen mencapai 4.383,81 Ha, menghasilkan produksi sebesar 76.181,30 Ha dengan tingkat produktivitas mencapai 23,94 Ton/Ha/Tahun.
b. Tanaman sayur – sayuran dan buah semusim (SBS).

Pada tahun 2012, tanaman sayur – sayuran dan buah semusim (SBS) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung meliputi komoditas : bawang merah, bawang daun, petsai/sawi, kacang panjang, cabe besar, cabe rawit, tomat, terung, buncis, ketimun, labu siam, kangkung, bayam, melon, semangka, dan blewah. Luas lahan tanam sayur – sayuran dan buah semusim (SBS) seluas 5064 Ha, luas lahan panen mencapai 4393 Ha, menghasilkan produksi sebesar 32.170 Ha, dengan tingkat produktivitas mencapai 7,77 Ton/Ha/Tahun.
c. Tanaman Hias.

Pada tahun 2012, tanaman hias di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung meliputi : anggrek, anthurium (Kuping Gajah), Garbera (Herbras), Heliconia (Pisang-pisangan), krisan, mawar, sedap malam, melati, palam, aglaonema, adenium (Kamboja Jepang), euphorbia, philodendron, monster, ixora (Soka), cardyline, diffenbachia, sanseviera (pedang2an), anthurium daun, dan caladium. Luas lahan tanam dari tanaman hias ini seluas 25.091,00 Ha, dengan luas lahan panen seluas 9.873,00 Ha, menghasilkan produksi sebesar 22.546,00 tangkai, dengan tingkat produktivitas mencapai 3,60 Tangkai/M2/tahun.
d. Tanaman Biofarma.

Pada tahun 2012, tanaman biofarma di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung meliputi : jahe, laos/lengkuas, kencur, kunyit, lempuyang, temu lawak, temu ireng, keji beling, dlingo/dringo, kapulaga, temu kunci, mengkudu/pace, mahkota dewa, sambiloto dan lidah buaya. Luas lahan tanam dari Tanaman Biofarma (BF) ini seluas 1.222.382,00 M2, menghasilkan produksi sebesar 2.446.779,00 kg dengan tingkat produktivitas mencapai 17,44 Kg/M2/Tahun.
3.  Tanaman Perkebunan

a. Perkebunan Rakyat (PR).



Pada tahun 2012, komoditas perkebunan rakyat yang dikembangkan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung meliputi : lada, karet, kelapa, kelapa sawit, kopi, kakao/coklat, cengkeh, jambu mete, aren, kemiri, nilam, jarak pagar dan pinang. Luas lahan tanam untuk perkebunan rakyat ini seluas 190.227,00 Ha, menghasilkan produksi komoditas perkebunan sebesar 177.112,00 Ton dengan tingkat produktivitas mencapai 0,81 Ton/Ha/Tahun.
b. Perkebunan Besar Swasta (PBS). 
Pada tahun 2012, rata – rata perkebunan besar swasta (PBS) menghasilkan produktivitas komoditas kelapa sawit. 

4. Peternakan 

Pada tahun 2012, produksi ternak di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung meliputi : Sapi, kerbau, kambing, domba, babi, ayam pedaging, ayam petelur, ayam buras, itik, dan puyuh. Ternak Sapi menghasilkan produksi daging 2.917.383 kg dengan jumlah konsumsi sebesar 1.622.395 kg. ternak kerbau menghasilkan produksi sebesar 2.212 kg dengan jumlah daging yang dikonsumsi 1.154 kg. ternak kambing menghasilkan produksi daging sebesar 78.038 kg, menghabiskan konsumsi dagingnya sebesar 40.229 kg. ternak domba menghasilkan produksi daging sebesar 140 kg, jumlah daging yang dikonsumsi selama satu tahun 73 kg. ternak babi yang diproduksi dagingnya sebesar 633.323 kg, jumlah daging yang dikonsumsi sebesar 369.035 kg. ternak ayam pedaging menghasilkan produksi daging sebesar 13.033.206 kg/tahun, dan jumlah daging yang dikonsumsi setahun 6.537.281 kg. ternak ayam petelur menghasilkan produksi daging 13.722 kg/tahun dan telur 544.095 kg/tahun, jumlah konsumsi daging 6.839 kg/tahun dan jumlah konsumsi telurnya sejumlah 1.117.662 kg/tahun. Ternak ayam buras di tahun 2012 menghasilkan produksi daging 2.117.626 kg dan telur sebanyak 1.902.440 kg, menghabisakan konsumsi daging ayam buras sebanyak 1.064.235 kg. ternak itik menghasilkan produksi daging 56.496 kg dan telur itik 172 kg, jumlah konsumsi daging itik setahun mencapai 56.496 kg dan telur itik mencapai 172.551 kg/tahun, konsumsi daging itik mencapai 29.275 kg dan telur itik 490.076 kg. ternak puyuh selama tahun 2012 menghasilkan produksi daging 3,3 kg dan telurnya sebesar 4.329 kg, telur puyuh yang dikonsumsi selama tahun 2012 sebanyak 226 kg.
B. Potensi Kehutanan
Kawasan Hutan

Kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang berupa hutan, yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap. Kawasan hutan perlu ditetapkan untuk menjamin kepastian hukum letak batas, dan luas suatu wilayah tertentu yang sudah ditunjuk sebagai kawasan hutan. 

Penetapan kawasan hutan juga ditujukan untuk menjaga dan mengamankan keberadaan dan keutuhan kawasan hutan sebagai penggerak perekonomian lokal, regional dan nasional serta sebagai penyangga kehidupan lokal, regional, nasional dan global. Kawasan Hutan Indonesia ditetapkan oleh Menteri Kehutanan dalam Penunjukan Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi. Penunjukan Kawasan Hutan ini disusun berdasarkan hasil pemaduserasian antara rencana tata ruang wilayah provinsi (RTRWP) dengan Kawasan Hutan yang ada sesuai sejarah kawasan.

Penunjukan kawasan hutan mencakup pula kawasan perairan yang menjadi bagian dari Kawasan Suaka Alam (KSA)

undang No.41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, kawasan hutan dibagi ke dalam kelompok Hutan Produksi dengan pengertian sebagai berikut :

1. Hutan konservasi adalah kawasan hutan dengan cirri khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetankeanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya.

2.  Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut dan memelihara kesuburan

3. Hutan produksi adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok memproduksi hasil hutan. Hutan produksi terdiri dariHutan Produksi Tetap (HP), Hutan Produksi Terbatas (HPT) dan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi (HPK).
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan tentang Penunjukan Kawasan Hutan dan Perairan serta Tata Guna Hutan Kesepakatan (TGHK), luas kawasan hutan dan perairan Indonesia adalah 134.275.567,98 Ha sedangkan untuk yang ditunjuk melalui keputusan Menteri Kehutanan RI No.SK.789 Menhut luas kawasan hutan di Prov. Kep. Bangka Belitung adalah sebesar 659.014 Ha.
Luas Kawasan Hutan
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor SK. 789/Menhut-II/2012 tanggal 27 Desember 2012 tentang Penunjukan Kawasan Hutan di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012 adalah seluas 659.014 hektar, dimana luas hutan di Pulau Bangka seluas 472,790 hektar dan hutan di Pulau Belitung seluas 186.223 hektar. Hutan tersebut dikelompokkan ke dalam 4 (empat) kategori hutan, yaitu hutan konservasi, hutan lindung, hutan produksi dan hutan produksi konservasi. Luas hutan konservasi adalah 35,472 hektar yang tersebar di Pulau Bangka seluas 32,915 hektar dan di Pulau Belitung seluas 2,558 hektar. Luas hutan lindung  adalah 189,965 189,965. Yang tersebar di pulau Bangka seluas 104,785 hektar dan di pulau Belitung seluas 85,180 hektar. Luas hutan Produksi adalah 432,884 hektar yang tersebar di pulau Bangka seluas 334,869 hektar dan tersebar di pulau Belitung seluas 98,015 hektar. Luas hutan Produksi Konservasi seluas 693 hektar yang tersebar di pulau Bangka seluas 222 hektar dan tersebar di pulau Belitung seluas 470 hektar.  
Hutan produksi difokuskan untuk menghasilkan beberapa jenis komoditas kehutanan, yaitu berupa kayu dan produk turunannya. Hutan produksi yang ada di Pulau Bangka dan Pulau Belitung menghasilkan beberapa jenis produk yang meliputi kayu persegi (wood block), moulding, kayu glondongan (logs), kayu tiang poles (wood production), kayu junjung (climbing pole), kayu bakar (fire wood), serta arang (charcoal). 
Reboisasi dan Penghijauan

Kegiatan reboisasi hutan yang ada di Pulau Bangka dan Belitung berdasarkan data statistik juga telah dilakukan. Sejak tahun 2000 kegiatan penanaman kembali kawasan hutan telah dilakukan. Pada tahun tersebut pengadaan bibit reboisasi direncanakan untuk lahan kawasan seluas 1.710 hektar dimana 260 hektar di Pulau Bangka dan 1.350 hektar di Pulau Belitung. Reboisasi adalah upaya penanaman jenis pohon hutan pada kawasan hutan rusak yang berupa lahan kosong, alang-alang atau semak belukar untuk mengembalikan fungsi hutan. Reboisasi dilaksanakan di dalam kawasan ; hutan lindung, hutan produksi dan hutan konservasi. Kegiatan reboisasi di dalam kawasan hutan lindung bertujuan untuk memulihkan fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut dan memelihara kesuburan tanah. Reboisasi di dalam kawasan hutan produksi ditujukan untuk meningkatkan produktivitas kawasan hutan produksi. Reboisasi di dalam kawasan htuan konservasi ditujukan untuk pembinaan habitat dan peningkatan keanekaragaman hayati.
Kegiatan penghijauan adalah upaya merehabilitasi lahan kritis di luar kawasan hutan melalui kegiatan tanam menanam dan bangunan konservasi tanah agar dapat berfungsi sebagai unsur produksi dan sebagai media pengatur tata yang baik serta upaya mempertahankan dan meningkatkan daya guna lahan sesuai dengan peruntukannya. Pelaksanaan kegiatan penghijauan berupa kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

a. Pembangunan Sumur Resapan.

Pembangunan sumur resapan adalah salah satu rekayasa teknik konservasi air berupa bangunan yang dibuat sedemikian rupa sehingga menyerupai bentuk sumur gali dengan kedalaman tertentu yang berfungsi sebagai tempat menampung air hujan yang jatuh dari atas atap rumah atau daerah kedap air dan meresapkannya ke dalam tanah. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung realisasi pembangunan sumur resapan ini pada tahun 2011 adalah sebanyak 20 unit yang berada di kabupaten Belitung
b. Pembangunan Kebun Bibit Rakyat (KBR).
     Terbentuknya kegiatan pemerintah melalui Dinas Kehutanan Provinsi Kepulauan Bangka belitung dan dibantu UPT yang menanganan bibit KBR ini merupakan ujung tombang suatu keberhasilan pemerintah dalam melestarikan hutan yang ada di provinsi Kepuluan Bangka Belitung tetepi pemerintah tidak hanya sampai disina saja untuk membangun penghijauan kawasan hutan di Bangka Belitung ini merupakan salah satu kegiatan pemerintah yang bisa mesejahterakan masyarakat yang berada di kawasn hutan.

c. Pembangunan Hutan Desa dan Hutan Kemasyarakatan.
      Hutan desa dan hutan kemasyarakatan merupakan sama – sama program pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat akan tetapi hutan desa diperuntukan masyarakat desa sedangkan hutan kemasyarakatan hutan desa tapi perlu adanya pembentukan kelompok untuk pembangunan hutan jangka panjang. Dan bisa melestarikan hutan dari kegiatan kegiatan illegal loging maupaun illegal mining yang terjadi di desa – desa maupaun di Provinsi Bangka Belitung.akan tetapi kalu ingin menjadi desa yang hijau mari kita bangun desa kita dengan menanam pohon satu orang satu pohon ini merupakan suatu kebaikan bagi desa setempat.

d. Pembangunan program perbenihan tanama lokal Bangka Belitung.
     Untuk keberhasilan perbenihan tanama hutan provinsi kepuluan Bangka Belitung melalui perbenihan tanaman hutan palembang bahwa tanaman hutan di Bangka Belitung di dominan dengan kayu pelawan dan yang paling terkenal jenis kayu gaharu ini bisa mengahsilkan minyak yang bisa mengarumkan minyak wangi dan itu daun bisa dijadikan teh untuk khasiat pertahanan tubuh bagi orang dewasa.
Lahan Kritis.

P R  Lahan kritis adalah hutan dan lahan yang berada di dalam dan di luar kawasan hutan yang sudah tidak berfungsi lagi sebagai media pengatur tata air dan unsur produktifitas lahan sehingga menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem daerah aliran sungai (DAS). Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak sungainya yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan derah perairan yang masih terpengaruhi aktivitas daratan.
Penetapan lahan kritis mengacu pada lahan yang telah sangat rusak karena kehilangan penutupan vegetasinya sehingga kehilangan atau berkurang fungsinya sebagai penahan air, pengendali erosi, siklus hara, pengatur iklim mikro dan retensi karbon. Berdasarkan kondisi vegetasi,kondisi lahan dapat diklasifikasi sebagai : sangat kritis, kritis, agak kritis, potensi kritis dan kondisi normal. Sehubungan kriteria tersebut diatas, luas lahan kritis Kepuluan Bangka Belitung berdasarkan data Balai pengelolaan Daerah Aliran Sungai Baturusa Cerucuk Pangkalpinang Tahun 2013 adalah seluas 1,642,414.52 dengan kreteria sangat kritis 26,836.83, kritis 86,002.05, agak kritis 359,915.84, potensi kritis 1.010,395.84, tidak kritis 145,031.10 lahan kritis 112,838.87 dengan total 1,642,414.52. Ha.
C. Potensi Pesisir, Kelautan dan Perikanan 

Wilayah Kepulauan Bangka Belitung menyimpan dan memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup besar, baik perikanan pantai maupun perikanan laut. Kondisi desa-desa pantai di wilayah ini di sepanjang pantainya merupakan alam yang memiliki karakteristik pantai berpasir, pantai berlumpur, pantai berbatu, mangrove, hutan pantai, semak belukar dan permukiman.

Pantai berpasir umumnya dikembangkan sebagai daerah wisata terutama disebabkan keindahan alam yang diselingi oleh batu granit. Desa pantai berlumpur terutama yang berada di muara dan disebabkan oleh buangan limbah pertambangan dan perkebunan. Sedangkan desa pantai yang dihiasi oleh hutan mangrove merupakan tempat tumbuh dan berkembangnya ikan, udang, kepiting dan berbagai biota laut lainnya.

Potensi dan Tingkat Pemanfaatan Sumber daya perikanan kelautan serta pengelolaan sektor perikanan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berfokus pada pengembangan perikanan laut, payau, maupun tawar. Kegiatan produksi pada sektor yang dapat dikembangkan adalah kegiatan perikanan tangkap dan perikanan budidaya. 
Perikanan Tangkap

Potensi sumber daya wilayah perikanan tangkap di perairan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mencapai luas 65.391 km² sebesar 499.500 ton/tahun dengan nilai ekonomis Rp. 2.497.500.000.000. Jumlah produksi pada tahun 2012 adalah sebesar 202.565 ton atau 40,55% dari potensi produksi dengan nilai produksi Rp. 3.526.810.456 atau sebesar 14,12% dari nilai potensi nilai ekonomis, dengan penjelasan :

· Perairan Teritorial
: 65.301 km²
Potensi Produksi
: 282.100 ton 

Nilai Ekonomi
:1.410.500.000
· Perairan Kantong ZEE
: -


Potensi Produksi
: 217.400 ton 

Nilai Ekonomi
: 1.087.000.000

Jenis ikan yang dominan ditangkap pada perairan Bangka Belitung diantaranya Tenggiri, Tongkol, Kerapu, Cumi, Lemuru/Siro, Kembung, Selar, Bawal Hitam dan Ikan Ekor Kuning.
Sentra Produksi Perikanan Tangkap terdiri dari :

1. Tongkol

: Kab. Bangka Tengah, Kab. Bangka Barat, 
                      dan  Kota Pangkalpinang

2. Tenggiri

: Kab. Belitung Timur, Kab. Bangka Tengah, Kab. Belitung, 

              Kab. Bangka Selatan, Kab. Bangka Barat dan Kab. Bangka

3. Kerapu


: Kab Belitung, Kota Pangkalpinang, Kab. Belitung Timur,  

              Kab. Bangka Selatan, Kab. Bangka dan Kab. Bangka Tengah.
Sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap (Pangkalan Pendaratan Ikan dan Pelabuhan Perikanan di wilayah Proviinsi Kepulauan Bangka Belitung), terdiri dari :

1. Kota Pangkalpinang
: PPI Sungai Batu Rusa

2. Kab. Bangka
: Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN Sungailiat)

3. Kab. Bangka Tengah
: PPI Sungailiat dan PPI Kurau

4. Kab. Bangka Barat
: PPI Muntok

5. Kab. Bangka Selatan
: PPI Sadai

6. Kab. Belitung
: Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN Tanjung

  Pandan) dan PPI Selat Nasik

7. Kab. Belitung Timur
: PPI Gantung dan PPI Manggar
Perikanan Budidaya

Selain berpotensi dalam pengembangan sumber daya perikanan tangkap, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan wilayah yang cocok untuk usaha Perikanan budidaya laut seperti ikan kerapu, teripang, rumput laut, dan kerang-kerangan. Luas areal untuk budidaya laut adalah 120.000 Ha dengan panjang pantai 1.200 Km dan 950 pulau menyimpan potensi yang cukup besar untuk usaha budidaya. dengan potensi produksi 1.200.000 ton/tahun dengan komoditas unggulan rumput laut dan kerapu.
Perikanan Budidaya :
· Budidaya air laut : Lokasi Budidaya Rumput Laut dan kerapu Saat ini (2012)

1) Bangka Selatan
: 70,01 Ha (Potensi ± 40.000 Ha)

2) Belitung 

: 26,07 Ha (Potensi ± 35.000 Ha)

3) Belitung Timur 
: 22,49 Ha (Potensi ± 30.000 Ha)

4) Bangka Tengah 
: (Potensi ± 7500 Ha)

5) Bangka 

: (Potensi ± 5000 Ha)

6) Bangka Barat 
: (Potensi ± 2500 Ha)

· Budidaya air tawar

Potensi areal budidaya air tawar di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung seluas 1.602 Ha dengan potensi produksi 16.000 ton. Komoditas unggulan budidaya air tawar antara lain ikan lele, nila, patin dan bawal. Pada tahun 2012, lokasi budidaya air tawar yang sudah dipotensikan, adalah : 

1) Bangka Selatan   
: 13,64 Ha 

2) Belitung 
  
:   5,27 Ha

3) Belitung Timur 
: 10,45 Ha

4) Bangka Tengah
: 22,04 Ha
5) Bangka


: 13,64 Ha
6) Bangka Barat 
: 12,75 Ha 
7) Pangkalpinang
: 30,43 Ha
· Budidaya air payau
Potensi areal budidaya air payau di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mencapai seluas 250.000 Ha dengan potensi produksi 100.000 ton. Komoditas unggulan budidaya air payau antara lain udang vanamei dan bandeng. Pada tahun 2012, luas lokasi budidaya air payau yang telah dikembangkan adalah : 

1. Bangka Selatan
: 22,70 Ha 

2. Belitung 


: 5,27 Ha

3. Belitung Timur 
: -
4. Bangka Tengah
: -
5. Bangka


: 23,33 Ha
6. Bangka Barat 
:  -
7. Pangkalpinang
: 488,70 Ha
Jadi, total potensi produksi keseluruhan perikanan budidaya 1.316.000/tahun. 
· Kawasan Pengembangan

1) Bangka


: Penyusuk, Teluk Kelabat, Mengkudu. 

2) Bangka Barat


: P.Patok, Mapat, Puteri

3) Belitung Timur

: P.Long, Sekunyit, Tapok, Selandu, Ayam
4) Belitung 


: Mendanau, Batu Dinding, Seliu, Sebongkok

5) Bangka Selatan

: P.Panjang, P. Tinggi, Lepar, Pongok, Senior, 
          Anak Ayer, Mentangor, Burung, Celagen

6) Bangka Tengah

: P.Panjang, Semujur, Gusung Asam, Bebuar,  
          Nangka, Tikus, Gadung, Pelepas, Mengkudu
Sentra Produksi Perikanan Budidaya, terdiri dari :

1. Udang Vaname

: Kota Pangkalpinang, Kab. Bangka Selatan, 

           



  Kab. Bangka
2. Kerapu



: Kab. Bangka Selatan, Kab. Belitung, 

             



  Kab. Belitung Timur

3. Lele



: Kota Pangkalpinang, Kab. Bangka, 




  Kab. Bangka Tengah, Kab. Bangka Selatan, 

             Kab. Bangka Barat, Kab. Belitung,

             Kab. Belitung Timur

4. Bandeng



: Kab. Bangka Selatan

5. Ikan Hias



: Kota Pangkalpinang, Kab. Bangka, 

             Kab. Belitung Timur

6. Rumput Laut



: Kab. Bangka Selatan, Kab. Belitung, 

             Kab. Belitung Timur

Sarana dan Prasarana Perikanan Budidaya (Balai Benih Ikan di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung), terdiri dari :
1. Kota Pangkalpinang : Balai Benih Ikan Lokal (BBIL) Air Mawar





Komoditas yang diproduksi adalah benih nila, mas, gurami, patin, tawes, betutu dan lele.

2. Kab. Bangka


:  BBIL Sungailiat

Komoditas yang diproduksi adalah benih nila,mas, gurame, patin, tawes, betutu dan lele.

3. Kab. Bangka Tengah : BBIL Koba

Komoditas yang diproduksi adalah benih nila,mas, gurame, patin, tawes, betutu dan lele.

4. Kab. Bangka Barat    : BBIL Kelapa


                                Komoditas yang diproduksi adalah benih udang

5. Kab. Bangka Selatan  : -  BBIL Toboali

Komoditas yang diproduksi adalah nila, patin, lele dumbo, gurame, lobster air tawar dan baung.

· BBU (Balai Benih Udang) Tanjung Krasak

    Komoditas   yang   diproduksi  adalah  benih   

    udang.

6. Kab. Belitung
: - BBIL Membalong
Komoditas yang diproduksi : nila gift, lele dan percobaan pembenihan ikan patin dan gurami.
· BBIL Tanjung Binga
Komoditas yang diproduksi adalah benih kerapu.

·  BBIL Tanjung Rusa

Komoditas yang diproduksi yaitu benih karapu.

7. Kab. Belitung Timur  : BBIL Mempayak
              Komoditas yang diproduksi yaitu lele dan nila.

D. Potensi Pertambangan

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dikenal sebagai daerah yang memiliki potensi bahan tambang yang cukup besar berupa timah dan merupakan penghasil utama timah di Indonesia. Potensi pertambangan lainnya adalah bahan tambang galian golongan C antara lain pasir kwarsa, pasir bangunan, kaolin, dan sebagainya, serta diperkirakan juga terdapat cadangan minyak dan gas bumi di sekitar utara Pulau Bangka. 
Potensi bahan galian dan lokasi bahan galian yang terdapat di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama tahun 2012, terdiri dari : 
1. Batu Gamping Kuarsa menghasilkan 38.178,67 m3. Lokasi sebarannya yaitu : Kab. Bangka menghasilkan 32.076,92 m3, Kab. Bangka Barat menghasilkan 2,417,35 m3, Kab. Bangka Selatan menghasilkan 1.822,53 m3, Kab. Bangka Tengah menghasilkan 724,60 m3, dan Kota Pangkalpinang menghasilkan 1.137,27 m3.
2. Batu Pasir Gampingan menghasilkan 618,98 m3. Lokasi sebarannya  terdapat pada Kab. Bangka Barat sebanyak 477,48 m3, dan Kab. Belitung sebanyak 141,50 m3.
3. Batu Pasir Karbonat, Batu Lempung, Tuff menghasilkan 25.014,11 m3. Lokasi sebarannya terdapat pada Kab. Bangka sebanyak 1.726,29 m3, kab. Bangka Barat sebanyak 3.678,61 m3, Kab. Bangka Selatan 1.940,40 m3, dan Kab. Bangka Tengah sebesar 17.668,81 m3.
4. Batu Pasir Karbonat, Timah, Kasiterit, Lignit menghasilkan 1.330,90 m3. Lokasi sebaranya terdapat pada Kab. Belitung sebesar 702,80 m3 dan Kab. Belitung Timur sebesar 628,10 m3.
5. Batu Pasir Lempungan, Batu Lempung Gampingan, Oksida menghasilkan 510.561,63 m3, lokasi sebarannya terdapat pada daerah Kab. Bangka sebanyak 143.147,60 m3, Kab. Bangka Barat menghasilkan sebanyak 114.700,90 m3, Kab. Bangka Selatan menghasilkan 150.878,50 m3, Kab. Bangka menghasilkan sebanyak 96.646,24 m3, dan Kota Pangkalpinang sebesar 5.188,39 m3.
6. Batu Pasir Lempungan, Batu Lempung Pasiran, menghasilkan 419.181,62 m3. Lokasi sebarannya terdapat pada daerah Kab. Bangka menghasilkan 74.205,85 m3, Kab. Bangka Barat menghasilkan 50.842,84 m3, Kab. Bangka Selatan menghasilkan sebesar 128.736,20 m3, Kab. Bangka Tengah menghasilkan 71.699,74 m3, Kab. Belitung menghasilkan sebesar 45.722,28 m3, Kab. Belitung Timur menghasilkan sebesar 43.343,83 m3, dan Kota Pangkalpinang menghasilkan sebesar 4.580,88 m3.
7. Batu Pasir, Rijang, Tuff, Kaolin, Kasiterit, Galena, menghasilkan 26.188.616,63 m3. Lokasi sebarannya terdapat pada daerah kab. Bangka Selatan menghasilkan 1.614,56 m3, Kab. Bangka Tengah menghasilkan 25.926.220,08 m3, Kab. Belitung menghasilkan 87.696.78 m3, dan Kab. Belitung Timur menghasilkan 173.085,21 m3.
8. Granit, menghasilkan 49.599.311.960,67 m3. Lokasi sebarannya meliputi : Kab. Bangka menghasilkan granit sebesar 84.321,59 m3, Kab. Bangka Barat menghasilkan granit sebesar 69.751,93 m3, Kab. Bangka Selatan menghasilkan 76.072,10 m3, dan Kab. Bangka Selatan menghasilkan granit sebesar 49.599.081.815,05 m3.
9. Granit, Kuarsa, Kasiterit, menghasilkan potensi sebesar 61.691,21 m3, terdiri dari daerah sebaran Kab. Bangka Selatan 1.857,53 m3, Kab. Belitung menghasilkan 59.150,33 m3, dan Kab. Belitung Timur sebesar 683,35 m3.
10. Granit, Oksida Besi, Batu Pasir Kuarsa.
Pada tahun 2012 potensi bahan galian ini menghasilkan bahan galian sebesar 5,244,75 m3, dihasilkan oleh daerah Kab. Belitung Timur.

11. Granit, Pasir Kuarsa, Oksida Besi. Menghasilkan potensi sejumlah 21.507,23 m3, dengan daerah penghasil dari Kab. Belitung sebesar 13.932,05 m3 dan Kab. Belitung Timur sebesar 7.575,18 m3.
12. Pasir Kuarsa, Oksida Besi, menghasilkan potensi sejumlah 790.314.224,17 m3, dihasilkan oleh daerah Kab. Bangka Tengah sebesar 790.313.778,85 m3 dan Kab. Belitung Timur sebesar 445,32 m3.
13. Timah, Batu Pasir Kuarsa, Batu Lempung, selama tahun 2012 menghasilkan potensi bahan galian sebesar 391.387.383,97 m3. Dihasilkan oleh daerah Kab. Bangka Tengah sebesar 391.343.917,58 m3, Kab. Belitung sebesar 19.346,51 m3, dan Kab. Belitung Timur sebesar 24.119,88 m3. 
E. Potensi Perindustrian dan Perdagangan

Secara umum industri yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung saat ini masih didominasi oleh industri dengan skala rumah tangga. Industri yang sangat potensial untuk dikembangkan adalah industri kerajinan yang dapat menunjang sektor pariwisata seperti kerajinan pewter, akar bahar, batu satam, renda, kopiah resam, dan rotan. Saat ini, industri menengah yang dikelola antara lain industri kaolin, batu granit, pembuatan batu bata yang berasal dari bahan galian golongan C. Selain itu, terdapat juga industri pengolahan karet, kelapa sawit, pengolahan kayu dan pendukung usaha perikanan, yaitu pabrik es. 
Peluang pengembangan industri berbasis hasil perkebunan sangat berpotensi untuk dikembangkan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan beberapa negara tujuan berdasarkan komoditas unggulan yang menjadi andalan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
F. Potensi Pariwisata

Sektor pariwisata merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan karena dapat menghasilkan devisa. Memperluas lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah serta ajang memperkenalkan keindahan alam, nilai budaya dari daerah setempat dan aneka ragam Hasil kerajinan dari daerah setempat dan aneka ragam Hasil kerajinan masyarakat.

Potensi dibidang kepariwisataan yang sangat dominan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah wisata pantai. Hal ini dikarenakan wilayah Bangka Belitung merupakan daerah kepulauan dan memiliki garis pantai yang cukup panjang, yaitu kurang lebih 1.200 km dengan hamparan pantai pasir putih, panorama yang indah, air yang jernih, dan di beberapa tempat dihiasi berbagai formasi batuan beraneka ragam bentuk yang sangat menarik untuk dikembangkan.

Potensi wisata lainnya yang dapat dikembangkan adalah wisata budaya seperti upacara-upacara Rebo Kasan, Buang Jong, Ceriak Nerang, Perang Ketupat, Sepintu Sedulang, dan Sembahyang Kubur. Wisata sejarah juga dapat menjadi objek wisata di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, seperti Batu Balai, Wisma Ranggam, Vihara Dewi Kwan In, Phak Kak Liam dan Klenteng China Jebus. Secara terperinci, jumlah jenis objek wisata yang terdapat di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah sebagai berikut :

· Wisata Alam

: 56 Objek

· Wisata Budaya

: 45 Objek

· Wisata Sejarah

: 8 Objek

· Agro Wisata

: 20 Objek

Masing-masing kabupaten/kota memiliki daya tarik wisata yang unik dan khas, serta diunggulkan yang mempertimbangkan beberapa faktor, seperti keunikan dan kelangkaan daya tarik wisata, kesiapan pengembangan, dukungan masyarakat, potensi kunjungan wisatawan, prospek di masa yang akan datang, ataupun aspek pelesatarian nilai – nilai alam dan budaya. selain daya tarik wisata yang diunggulkan Pemerintah Kab/Kota, sudah banyak pula penelitian yang membahas tentang daya tarik wisata di Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan hasil analisis terhadap kebijakan Pemerintah Kab/Kota dan hasil penelitian terkait daya tarik wisata di Kepulauan Bangka Belitung, maka daya tarik wisata unggulan yang teridentifikasi dapat dilihat pada tabel 1.2. 
	No.
	Kabupaten/Kota
	Nama Objek
	Jenis

	1
	Bangka Barat
	1. Pantai dan Mercusuar Tanjung Kelian

2. Kota Tua Muntok

3. Pasanggrahan Menumbing

4. Pembuatan Empe-empe Desa       Belo Laut
	Pantai
Sejarah Budaya

Sejarah Budaya

Budaya dan Kuliner

	2.
	Bangka
	5. Pantai Romodong

6. Pantai Penyusuk

7. Kampung Gedong
8. Pantai Parai Tenggiri

9. Pantai Tanjung Pesona

10. Pantai Matras

11. Pantai Air Anyer

12. Situs Kota Kapur
	Pantai
Pantai

Desa Wisata

Pantai

Pantai

Pantai

Pantai

Sejarah Budaya

	3.
	Kota Pangkalpinang
	13. Civic Center
14. Pantai Pasir Padi
15. Hutan Kota Tuatunu

16. Museum Timah
	Sejarah Budaya
Pantai

Konservasi

Meseum

	4.
	Bangka Tengah
	17. Agrowisata Desa Namang
18. Desa Nelayan Kurau

19. Pulau Ketawai
	Agrowisata
Desa Wisata

Pantai

	5.
	Bangka Selatan
	20. Agrowisata Desa Nyelanding
21. Benteng Toboali

22. Pantai Tanjung Krasak

23. Pulau Lepar

24. Pulau Liat

25. Pulau Mendanau

26. Kepulauan Salman
	Agrowisata
Sejarah Budaya

Pantai

Pantai

Pantai

Pulau

Pulau-pulau kecil

	6.
	Belitung
	27. Kota Tanjung Pandan
28. Pantai Bukit Berahu dan Desa  

29. Tanjung Binga

30. Pantai Tanjung Kelayang

31. Pantai Tanjung Tinggi

32. Pulau Lengkuas

33. Tarsius Bukit Mentas
	Sejarah Budaya
Pantai

Pantai

Pantai

Pulau

Konservasi

	7.
	Belitung Timur
	34. Pantai Burung Mandi
35. Kepulauan Memperak

36. Desa Lenggang ”Laskar Pelangi”
37. Pantai Punai

38. Pantai Penyabong
	Pantai
Pulau-pulau kecil

Desa Wisata

Pantai

Pantai


2. Wilayah rawan bencana 

Sejarah bencana yang pernah terjadi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan bencana alam dan bencana sosial akibat ulah manusia. Ancaman bencana alam tersebut antara lain adalah banjir dan cuaca ekstrim (puting beliung). Di samping itu bencana sosial akibat ulah manusia sekarang ini makin mengancam jiwa manusia.  
kejadian bencana alam dan bencana sosial Tahun 2012 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat dijabarkan sebagai berikut :
	Tabel 1.3. KEJADIAN BENCANA SOSIAL 

	DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

	TAHUN 2012

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No.
	KAB/
KOTA
	KETERANGAN

	
	
	DESA / KELURAHAN
	KECAMATAN
	JENIS KEJADIAN
	JML KORBAN
	TEWAS

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	1.
	KAB. BANGKA BARAT 
	 DESA SEMULUT 
	 PARIT TIGA 
	1
	TENGGELAM SAAT MENYELAM 
	     1 
	KJD
	       1 
	ORG
	1
	ORG

	 
	 
	 BELO LAUT 
	 MENTOK 
	1
	TERTIMBUN LONGSORAN TI 
	     1 
	KJD
	     11 
	ORG
	4
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	Sub Total
	     2 
	KJD
	     12 
	ORG/KK
	5
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	2.
	KAB. BANGKA SELATAN 
	 KEL. TOBOALI 
	 TOBOALI 
	1
	KAPAL TENGGELAM 
	     1 
	KJD
	       6 
	ORG
	     - 
	ORG

	 
	 
	 
	
	2
	TENGGELAM DI KOLONG 
	     1 
	KJD
	       1 
	ORG
	     1 
	ORG

	 
	 
	 KEL. TANJUNG KETAPANG 
	
	1
	KEBAKARAN RUMAH/KONTRAKAN 
	     1 
	KJD
	       9 
	KK
	     - 
	ORG

	 
	 
	 
	
	2
	TERTIMBUN LONGSORAN TANAH TI 
	     1 
	KJD
	       4 
	ORG
	     2 
	ORG

	 
	 
	 DESA BANGKA KOTA 
	 SIMPANG RIMBA 
	1
	DITERKAM BUAYA 
	     1 
	KJD
	       1 
	ORG
	     1 
	ORG

	 
	 
	 
	 
	2
	RAWAN PANGAN 
	     1 
	KJD
	     78 
	KK
	     - 
	ORG

	 
	 
	 DESA SUKAJAYA 
	 PULAU BESAR 
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	     1 
	KJD
	       2 
	KK
	     - 
	ORG

	 
	 
	 DESA PENUTUK 
	 LEPAR PONGOK 
	1
	TERTIMBUN LONGSORAN TANAH TI 
	     2 
	KJD
	       3 
	ORG
	     2 
	ORG

	 
	 
	 TANJUNG LABUH 
	
	1
	TERTIMBUN LONGSORAN TANAH TI 
	     1 
	KJD
	       1 
	ORG
	     1 
	ORG

	 
	 
	 DESA PONGOK 
	
	1
	TERTIMBUN LONGSORAN TANAH TI 
	     1 
	KJD
	       2 
	ORG
	     2 
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	Sub Total
	 11 
	KJD
	 107 
	ORG/KK
	 9 
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	3.
	KAB. ANGKA TENGAH 
	 KEL. BENTENG 
	 PANGKALAN BARU 
	1
	TERPEROSOK KE KOLONG 
	     1 
	KJD
	 1 
	ORG
	 1 
	ORG

	 
	 
	 KEL. DUL 
	
	1
	TENGGELAM DI KOLONG 
	     1 
	KJD
	  1 
	ORG
	   
	ORG

	 
	 
	 DESA TANJUNG GUNUNG 
	
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	     1 
	KJD
	       1 
	KK
	     - 
	ORG

	 
	 
	 DESA KURAU 
	 NAMANG 
	1
	TENGGELAM DI LAUT 
	     1 
	KJD
	       1 
	ORG
	     1 
	ORG

	 
	 
	 DESA LAMPUR 
	 SUNGAI SELAN 
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	 1 
	KJD
	       3 
	KK
	     - 
	ORG

	 
	 
	 
	 
	2
	DITERKAM BUAYA 
	     1 
	KJD
	       1 
	ORG
	     - 
	ORG

	 
	 
	 DESA GUNTUNG 
	 KOBA 
	1
	TERTIMBUN LONGSORAN TANAH TI 
	     1 
	KJD
	      3 
	ORG
	 3 
	ORG

	 
	 
	 LUBUK BESAR 
	 LUBUK BESAR 
	1
	TERTIMBUN LONGSORAN TANAH TI 
	     1 
	KJD
	      1 
	ORG
	 1 
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	Sub Total
	    8 
	KJD
	 12 
	KK
	   7 
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	4.
	KAB. BANGKA 
	 NANG NUNG 
	 SUNGAILIAT 
	1
	TENGGELAM SAAT MENYELAM 
	     1 
	KJD
	 1 
	ORG
	1
	ORG

	 
	 
	 DESA HAKOK 
	
	1
	TENGGELAM DI PANTAI 
	     1 
	KJD
	 2 
	ORG
	1
	ORG

	 
	 
	 KAMPUNG MATRAS 
	
	1
	TENGGELAM DI KOLONG 
	     1 
	KJD
	 2 
	ORG
	2
	ORG

	 
	 
	 SINAR JAYA 
	
	1
	TERTIMBUN LONGSORAN TI 
	     1 
	KJD
	 3 
	ORG
	1
	ORG

	 
	 
	 KEL. PARIT PADANG 
	
	1
	KEBAKARAN WARUNG 
	     1 
	KJD
	 1 
	KK
	0
	ORG

	 
	 
	 KEL. AIR JUKUNG 
	 BELINYU 
	1
	TENGGELAM DI KOLONG TI 
	     1 
	KJD
	 1 
	ORG
	1
	ORG

	 
	 
	 DESA BINTET 
	
	1
	TERTIMBUN LONSOR TI 
	     1 
	KJD
	  12 
	ORG
	5
	ORG

	 
	 
	 DESA MANTUNG 
	
	1
	TENGGELAM DI PANTAI 
	     1 
	KJD
	 2 
	ORG
	2
	ORG

	 
	 
	 AIR BULUH 
	 MENDO BARAT 
	1
	PERKELAHIAN ANTAR PEMUDA 
	     1 
	KJD
	 8 
	ORG
	1
	ORG

	 
	 
	 PETALING BANJAR 
	
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	     1 
	KJD
	 1 
	KK
	0
	ORG

	 
	 
	 DESA KACE BARAT 
	
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	     1 
	KJD
	 2 
	KK
	0
	ORG

	 
	 
	 DESA CIT 
	 RIAU SILIP 
	1
	TERTIMBUN LONGSORAN TI 
	     1 
	KJD
	 2 
	ORG
	1
	ORG

	 
	 
	 DESA PENYAMUN 
	 PEMALI 
	1
	TERTIMBUN LONGSORAN TI 
	     1 
	KJD
	 2 
	ORG
	2
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	Sub Total
	   13 
	KJD
	     39 
	ORG/KK
	17
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	5.
	KOTA PANGKALPINANG 
	 GEDUNG NASIONAL 
	 TAMANSARI 
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	    1 
	KJD
	 1 
	KK
	   - 
	ORG

	 
	 
	 
	
	2
	KEBAKARAN GUDANG 
	  1 
	KJD
	 - 
	KK
	     - 
	ORG

	 
	 
	 MASJID JAMI 
	
	1
	KEBAKARAN RUMAH MAKAN 
	  1 
	KJD
	  1 
	KK
	     - 
	ORG

	 
	 
	 OPAS INDAH 
	
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	  1 
	KJD
	  1 
	KK
	     - 
	ORG

	 
	 
	 KEL. TUA TUNU 
	 GERUNGGANG 
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	 1 
	KJD
	  1 
	KK
	 - 
	ORG

	 
	 
	 KEL. KETAPANG 
	 PANGKAL BALAM 
	1
	TERCEBUT KE SUNGAI 
	 1 
	KJD
	  1 
	ORG
	  1 
	ORG

	 
	 
	 KEL. PASIR PUTIH 
	 BUKIT INTAN 
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	 1 
	KJD
	  1 
	KK
	  - 
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	Sub Total
	 7 
	KJD
	  6 
	KK
	 1 
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	6.
	KAB. BELITUNG 
	 DESA MEMBALONG 
	 MEMBALONG 
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	   1 
	KJD
	     1 
	KK
	     - 
	ORG

	 
	 
	 DESA TANJUNG BINGA 
	 SIJUK 
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	   1 
	KJD
	     1 
	KK
	     - 
	ORG

	 
	 
	 KAMPUNG DAMAI 
	 TANJUNG PANDAN 
	1
	KEBAKARAN GUDANG 
	   1 
	KJD
	     1 
	KK
	     - 
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	Sub Total
	   3 
	KJD
	     3 
	KK
	     - 
	 

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	7.
	KAB. BELITUNG TIMUR 
	 PERAIRAN MANGGAR 
	 MANGGAR 
	1
	PEMBAJAKAN KAPAL 
	    1 
	KJD
	     8 
	ORG
	    - 
	ORG

	 
	 
	 DESA PADANG 
	
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	    1 
	KJD
	     1 
	KK
	    - 
	ORG

	 
	 
	 DESA KURNIA JAYA 
	
	1
	TENGGELAM DI KOLONG 
	    1 
	KJD
	     1 
	ORG
	    1 
	ORG

	 
	 
	 DESA SIMPANG PESAK 
	 SIMPANG PESAK 
	1
	TENGGELAM DI KOLONG 
	    1 
	KJD
	     1 
	ORG
	    1 
	ORG

	 
	 
	 
	 
	2
	KEBAKARAN RUMAH 
	    1 
	KJD
	    1 
	KK
	      
	ORG

	 
	 
	 DESA LINTANG 
	 GANTUNG 
	1
	TENGGELAM DI KOLONG 
	    1 
	KJD
	     1 
	ORG
	    1 
	ORG

	 
	 
	 DESA LENGGANG 
	 BUDING 
	1
	TENGGELAM DI SUNGAI 
	    1 
	KJD
	     1 
	ORG
	    1 
	ORG

	 
	 
	 BUDING 
	 KELAPA KAMPIT 
	1
	HILANG DI HUTAN 
	    1 
	KJD
	     1 
	ORG
	    - 
	ORG

	 
	 
	 
	
	2
	KEBAKARAN RUMAH 
	    1 
	KJD
	     1 
	KK
	    - 
	ORG

	 
	 
	 DESA MENTAWAK 
	
	1
	TERTIMBUN LONGSORAN TI 
	    1 
	KJD
	     7 
	ORG
	    5 
	ORG

	 
	 
	 DESA SIMPANG TIGA 
	 SIMPANG RENGGIANG 
	1
	KEBAKARAN RUMAH 
	    1 
	KJD
	     1 
	KK
	    - 
	ORG

	 
	 
	 PULAU SELIU 
	MEMBALONG 
	1
	KAPAL KARAM 
	    1 
	KJD
	     7 
	ORG
	0
	ORG

	 
	 
	
	 
	
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	Sub Total
	 12 
	KJD
	   31 
	ORG/KK
	9
	ORG

	TOTAL
	 56 
	KJD
	 210 
	ORG/KK
	 48 
	ORG


b) Demografi

Jumlah penduduk di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2012 sebanyak 1.298.168 jiwa. Populasi penduduk ini meningkat sebanyak 44,25% jika dibandingkan sepanjang tahun 2000 yang berjumlah 899.968 jiwa, artinya sepanjang dua belas tahun terakhir ini, penduduk Kepulauan Bangka Belitung terus mengalami peningkatan. Jumlah penduduk laki – laki pada tahun 2012 sebanyak 673.535 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 624.633 jiwa. Rasio jenis kelamin tahun 2012 sebesar 108%, artinya pada tahun 2012 untuk setiap 208 penduduk di Kepulauan Bangka Belitung terdapat 100 penduduk perempuan dan 108 penduduk laki – laki.  
Laju pertumbuhan penduduk mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan yaitu sebesar 3,10% pertahun Tingginya jumlah pertumbuhan penduduk ini selain disebabkan oleh tingkat jumlah kelahiran namun juga oleh tingginya tingkat migrasi penduduk dari daerah lain dalam rangka mencari lapangan pekerjaan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama 2000-2012, jumlah persentase penduduk usia kerja (PUK) yaitu penduduk dengan usia 15 tahun keatas juga ikut bertambah. Adapun tingkat pertumbuhan ditinjau menurut kabupaten/kota untuk periode 2000-2012, tingkat pertumbuhan tertinggi terdapat di Kabupaten Bangka Tengah sebesar 3,81% dan memiliki tingkat pertumbuhan terendah yaitu 2,76%, untuk tingkat kepadatan penduduk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mencapai 77 orang per km2. Kota Pangkalpinang memiliki tingkat kepadatan tertinggi yaitu sebesar 1.517 orang per km2 dan Kabupaten Belitung Timur memiliki tingkat kepadatan terendah yaitu 44 orang per km2.   
Sebagian besar penduduk di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mendiami Kota Pangkalpinang. Hal ini menggambarkan bahwa Kota Pangkalpinang yang luas geografisnya hanya 1% dihuni oleh 14% penduduk. 
e. TANTANGAN
Banyak kemajuan yang telah dicapai tetapi banyak pula tantangan atau masalah ke depan yang belum sepenuhnya terselesaikan. Perlu upaya-upaya penanganan dalam pembangunan daerah ke depan, baik bidang Sosial Budaya Dan Kehidupan Beragama, Ekonomi, Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (IPTEK), Politik, Keamanan Dan Ketertiban, Hukum Dan Aparatur, Pembangunan Wilayah Dan Tata Ruang, Penyediaan Sarana Dan Prasarana, Serta Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) Dan Lingkungan Hidup.
1.   Sosial Budaya dan Kehidupan Beragama
Tantangan yang dihadapi dalam bidang Sosial Budaya dan Kehidupan Beragama memperhatikan kondisi saat ini yang harus ditingkatkan, berbagai prediksi dan target yang telah ditetapkan sampai dengan Tahun 2025.

Pembangunan kependudukan tidak terlepas dari upaya untuk  pengendalian pertumbuhan penduduk, meningkatkan kualitas dan mengarahkan mobilitas penduduk. Tanpa upaya pengendalian pertumbuhan maka jumlah penduduk akan berkembang pesat. Meningkatnya jumlah penduduk akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah angkatan kerja dan lebih lanjut akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah penganggur dan penduduk miskin. Sementara itu tanpa upaya peningkatan kualitas penduduk, maka daya saing sumber daya manusia tetap rendah dan sulit untuk mencapai kemajuan. Sejalan dengan hal tersebut, pengarahan mobilitas penduduk terus dilakukan sehingga ketimpangan sebaran penduduk dapat  ditekan.

Penanggulangan kemiskinan tetap menjadi prioritas, utamanya dengan mengupayakan pemenuhan hak dasar manusia seperti hak atas pangan, layanan kesehatan, layanan pendidikan, pekerjaan dan berusaha, air bersih yang aman dan sanitasi, tanah, sumberdaya alam dan lingkungan hidup, rasa aman dan hak untuk berpartisipasi. Demikian pula dengan masalah pengangguran juga akan mendapatkan perhatian serius, mengingat jumlah penganggur diprediksikan meningkat. Meningkatnya jumlah pengangguran disamping berpengaruh terhadap meningkatnya jumlah angkatan kerja, di pihak lain adalah terbatasnya kemampuan sektor riil dalam menyerap tenaga kerja, serta masih rendahnya daya saing tenaga kerja yang salah satunya disebabkan masih rendahnya tingkat pendidikan. Oleh sebab itu, perluasan lapangan kerja dan berusaha, peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja, peningkatan pelatihan dan ketrampilan dan penciptaan iklim kondusif dalam rangka meningkatkan minat investasi yang mempunyai dampak terhadap penurunan jumlah penganggur akan terus ditingkatkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka tantangan yang dihadapi dalam bidang sosial budaya dan kehidupan beragama ke depan antara lain :

1) Pengendalian laju pertumbuhan, peningkatan kualitas dan pengarahan mobilitas penduduk.

2) Penciptaan lapangan kerja dan kesempatan berusaha melalui peningkatan kualitas tenaga kerja yang kompetitif untuk pasar kerja dalam dan luar negeri serta menciptakan iklim kondusif bagi pengembangan budaya kewirausahaan.

3) Peningkatan akses, kualitas dan tingkat efisiensi pendidikan, peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan melalui sertifikasi dan peningkatan kompetensi,  pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana pendidikan sesuai dengan perkembangan, serta peningkatan relevansi pendidikan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.

4) Pengembangan dan peningkatan tradisi membaca di seluruh lapisan masyarakat seiring dengan pesatnya informasi global.

5) Peningkatan prestasi pemuda dalam berbagai bidang kehidupan, khususnya pengembangan kreativitas, seni dan olahraga.

6) Peningkatan partisipasi masyarakat dan peran serta pemerintah dalam penanggulangan berbagai penyakit menular.

7) Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) semakin meningkat baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya.

8) Penurunan jumlah penduduk miskin pada waktu yang akan datang banyak kendala karena semakin kompleksnya faktor penyebab kemiskinan.

9) Peningkatan ketahanan budaya lokal dari pengaruh budaya asing.

10) Peningkatan kualitas kehidupan keagamaan dan pengembangan kerukunan antar umat beragama, dalam rangka menciptakan iklim kondusif yang mendukung persatuan dan kesatuan bangsa.

11) Peningkatan kesetaraan dan keadilan gender serta perlindungan anak.
2.   Ekonomi

Tantangan yang dihadapi dalam pembangunan ekonomi  Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ke depan adalah : 

1) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah yang berkualitas dan berlanjutan di tengah makin intensifnya pasar bebas dan globalisasi, sehingga perlu peningkatan kualitas produk barang dan jasa, agar mampu bersaing di pasar global, sekaligus mendorong kemandirian ekonomi dan daya saing produk-produk lokal, dengan mengacu Standar Mutu Nasional maupun Standar Mutu Internasional.

2) Revitalisasi ekonomi kerakyatan melalui peningkatan peran koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM), peningkatan kualitas dan produktivitas SDM, pemanfaatan IPTEK yang makin intensif, regulasi investasi yang didukung pemerintahan yang baik, penciptaan iklim usaha yang kondusif, serta pengembangan agrobisnis dan industrialisasi perdesaan.
3) Terus memantapkan ketahanan pangan wilayah dan ketahanan pangan rumah tangga, sebagai upaya : penanggulangan kemiskinan dan pengangguran, pembangunan ekonomi berbasis kearifan lokal, dan implementasi Sustainable Development.

4) Semakin terbatasnya sumber energi yang tidak terbaharui (irrenewable) maka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung perlu terus mengembangkan berbagai sumber energi alternatif, bagi kesejahteraan masyarakat.
3.   Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Tantangan yang dihadapi dalam bidang Iptek antara lain meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mampu untuk bersaing dalam penerapan dan pengembangan teknologi, informasi dan komunikasi serta ketersediaan perangkat teknologi yang sesuai dengan perkembangan jaman. Selain itu untuk meningkatkan daya saing Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menuju masyarakat yang maju dan sejahtera perlu diantisipasi dengan membangun keterpaduan dalam pengembangan Iptek yang melibatkan secara intensif para pelaku penelitian baik dari perguruan tinggi, perusahaan maupun pemerintah daerah. 
4.  Sarana dan Prasarana
Meningkatnya pertumbuhan penduduk dan aktivitasnya di bidang sosial budaya dan perekonomian ke depan akan membawa konsekuensi terhadap ketersediaan sarana prasarana wilayah yang memadai. Apabila dilihat kondisi sarana prasarana saat ini, untuk dapat memenuhi cakupan layanan dan kenyamanan bagi masyarakat yang berkualitas, maka hal tersebut menjadi tantangan yang cukup berat di masa datang. Di bidang perhubungan, seiring dengan perkembangan dan dinamika masyarakat serta perkembangan perekonomian wilayah, maka tantangan yang dihadapi adalah memenuhi ketersediaan sarana dan prasarana yang sudah direncanakan sebelumnya yang selanjutnya guna mengembangkan sistem transportasi wilayah yang efisien dan efektif,  dapat menjangkau ke seluruh wilayah serta dapat menghubungkan antara daerah (sentra-sentra) produksi dengan daerah pemasaran, serta menghubungkan antar dan inter moda angkutan.

Di bidang sarana prasarana perumahan dan permukiman ke depan diarahkan untuk memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat baik di kawasan perkotaan maupun perdesaan. Memenuhi tuntutan kebutuhan hunian di perkotaan dan perdesaan guna mewujudkan perkotaan dan perdesaan yang bersih dan nyaman sebagai tempat tinggal merupakan tantangan yang dihadapi bidang perumahan. Selain hal tersebut, tantangan dalam penyediaan sarana air bersih dan sanitasi lingkungan sesuai dengan komitmen Millenium Development Goals (MDGs) pada Tahun 2015 harus mampu memenuhi separo dari kebutuhan cakupan layanan. 

Tantangan yang berat juga dihadapi di bidang sarana prasarana sumber daya air dan irigasi, adalah untuk menunjang ketahanan pangan dan memenuhi pasokan air baku yang semakin meningkat. Guna memenuhi hal tersebut, maka harus mampu menjaga kondisi mantap terhadap bangunan-bangunan sumber daya air dengan melibatkan masyarakat, mengembangkan prasarana penam-pung air, dan peningkatan pengendalian daya rusak air, serta peningkatan kemampuan kelembagaan pengelolaan sarana prasarana sumberdaya air.
4.  Politik
Tantangan yang dihadapi bidang politik dalam pelaksanaan desentralisasi di berbagai bidang adalah peningkatan kedewasaan politik bagi masyarakat, sehingga mampu mendorong demokratisasi yang lebih transparan dan lebih bertanggungjawab, serta mampu menciptakan iklim kondusif yang didukung oleh tata pemerintahan yang baik.
5.  Keamanan dan Ketertiban
Tantangan yang dihadapi dalam bidang keamanan dan ketertiban ke depan adalah mewujudkan komitmen bersama dalam meningkatkan kondusivitas daerah guna mendukung kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Untuk mewujudkan komitmen tersebut perlu peningkatan kesadaran masyarakat terhadap bela negara dan tanggap terhadap berbagai gangguan kamtibmas yang mungkin terjadi serta mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk mengetahui, memahami dan mentaati berbagai peraturan perundang‑undangan yang berlaku.
6.  Hukum dan Aparatur
Tantangan yang dihadapi dalam bidang hukum dan aparatur adalah penegakan hukum secara adil dan tidak diskriminatif. Disamping itu adalah peningkatan jaminan akan kepastian, rasa keadilan dan perlindungan hukum serta harmonisasi produk hukum daerah. Hal ini sejalan dengan semakin besarnya tuntutan untuk membentuk tata peraturan daerah yang baik disertai dengan peningkatan kinerja lembaga dan aparatur hukum serta peningkatan kesadaran hukum masyarakat dan HAM.

Aparatur pemerintah ke depan dituntut lebih transparan, akuntabel dan kualitas prima untuk memenuhi kinerja pelayanan publik. 
7.  Wilayah dan Tata Ruang
Meningkatnya dinamika dan aktivitas penduduk sejalan dengan semakin mantapnya pelaksanaan otonomi daerah, pengaruh arus perdagangan bebas, dan penurunan kualitas sumber daya alam, maka   ruang akan menjadi komoditi yang sangat strategis. Untuk itu pelaksanaan penataan ruang yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan merupakan tantangan penataan ruang ke depan yang harus dihadapi dan dipersiapkan bersama dengan seluruh stake-holders. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan ruang, maka kebutuhan akan lahan juga meningkat pula. Sehingga tantangan yang dihadapi di bidang pertanahan adalah peningkatan pelayanan administrasi pertanahan yang berpihak pada kepentingan masyarakat yang telah mulai dirintis saat ini melalui sistem manajemen perta-nahan berbasis masyarakat.

Kerjasama sinergitas pengelolaan potensi merupakan tantangan pembangunan perwilayahan ke depan yang secara konsisten terus dilaksanakan, hal tersebut mengingat semakin terbatasnya sumber daya alam dan adanya arus perdagangan bebas yang semakin kuat sehingga kawasan strategis perlu didorong dan diperkuat eksistensinya.
8.  Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
Laju pembangunan 5 tahun terakhir selain berdampak positif pada peningkatan kesejahteraan rakyat juga berdampak negatif terhadap fungsi lingkungan hidup. Eksploitasi sumber daya alam, baik di wilayah daratan maupun laut yang berlebihan dan tidak memperhatikan kelestarian serta kurangnya konservasi sumber daya alam, mengakibatkan menurunnya daya dukung dan daya tampung lingkungan, meningkatnya pemanasan global serta meningkatnya potensi kejadian bencana banjir, angin puting beliung dan kekeringan.

Eksploitasi air bawah tanah secara besar‑besaran, penambangan golongan "C" yang tidak terkendali sampai saat ini masih sering terjadi. Kondisi kemiskinan dan terbatasnya pilihan lapangan kerja, berakibat pada tidak pedulinya sebagian masyarakat akan pentingnya kelestarian alam. Hal ini berdampak pada penurunan sumber daya dan semakin memperparah Daerah Aliran Sungai (DAS), sehingga berdampak terhadap ketersediaan sumber daya air.
Eksploitasi kelautan dan perikanan yang tidak memperhatikan keseimbangan lingkungan, banyaknya pengerusakan terumbu karang yang tidak dibarengi dengan penanaman kembali terumbu karang, pengambilan hasil-hasil laut dalam jumlah besar tanpa memperhatikan kelangsungan hidup yang lebih lama, dapat mengurangi habitat ekosistem laut kepulauan Bangka Belitung yang indah.
f. MODAL DASAR
Modal dasar pembangunan daerah adalah seluruh sumber kekuatan daerah baik yang berskala lokal, regional, maupun nasional yang secara riil maupun potensial dimiliki dan dapat didayagunakan untuk pembangunan daerah Jawa Tengah yang merupakan bagian integral dari pembangunan nasional dalam kerangka NKRI.

1. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara geografis memiliki letak yang strategis, yaitu sebagai daerah kepulauan yang banyak dilalui oleh kapal – kapal perdagangan, Oleh karena itu memiliki peran yang strategis pula terhadap konstelasi pengembangan perekonomian nasional.

2. Jumlah penduduk Kepulauan Bangka Belitung merupakan potensi sumber daya manusia yang dapat menjadi modal dasar pembangunan bilamana kualitasnya dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia harus terus ditingkatkan agar mampu berpartisipasi aktif dalam mewujudkan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung  sebagai daerah yang maju dan berdaya saing. Wujud daerah tersebut, selain merupakan harapan tetapi juga merupakan tantangan yang harus disikapi dengan semangat kuat dan kerja keras.

3. Kekayaan budaya Povinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain seperti kelembagaan lokal, sistem nilai, norma dan kepercayaan kehidupan masyarakat Kepulauan Bangka Belitung merupakan modal dasar yang sangat penting dalam melaksanakan pembangunan daerah yang berbasis pada jati diri budaya lokal. Dengan pendekatan pembangunan yang berorientasi pada budaya lokal akan meningkatkan ketahanan dan eksistensi masyarakat dalam mengantisipasi kemajuan dan pengaruh globalisasi, tanpa harus tercabut dari akar budayanya.  
4. Kekayaan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati hingga saat ini masih menjadi modal pembangunan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Sehingga sumber daya alam dan keanekaragaman hayati yang dimiliki, harus dapat dipergunakan dan dimanfaatkan secara wajar dan bertanggungjawab. Modal dasar sumber daya alam ini terdiri dari sektor-sektor yang memberikan kontribusi tinggi bagi kemakmuran masyarakat. Sumber daya alam seperti bahan tambang, energi dan sumber daya mineral serta sumber daya alam lahan untuk pertanian, kehutanan, perkebunan, peternakan, kelautan dan perikanan harus dapat dipelihara dan dilestarikan secara berkelanjutan. 
5. Berlakunya otonomi daerah sebagai salah satu bentuk perwujudan tuntutan reformasi, telah membawa perubahan yang mendasar bagi demokratisasi di bidang politik, ekonomi, dan pemerintahan. Perubahan tersebut membawa dampak kondisi pembangunan politik di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang kondusif, menjadi modal dasar pembangunan.
G. 
SISTEMATIKA PENYAJIAN


Sistematika Penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012 terdiri dari 4 Bab sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Dalam Bab ini menjelaskan secara singkat sejarah singkat pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, tugas, wewenang dan kewajiban gubernur, Organisasi Perangkat Daerah, lingkungan strategis, tantangan, modal dasar daerah dan sistematika penyajian. 
BAB II   PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

Menjelaskan Rencana Strategis Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2007-2012 dan Penetapan Kinerja Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013. 

BAB III   AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2013
Dalam Bab ini menjelaskan pengukuran pencapaian kinerja Tahun 2012, evaluasi akuntabilitas kinerja, keberhasilan dan kegagalan, hambatan yang dihadapi serta langkah-langkah antisipatif yang diambil.

BAB IV  PENUTUP

Memuat kesimpulan dari LAKIP Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013 dan saran yang dibutuhkan untuk perbaikan kinerja instansi pemerintah pada masa mendatang.
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Gambar 1
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